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ABSTRAK

Kolaborasi Indonesia Mengaji Chapter
Pangandaran yang diwujudkan dengan nama
Gerakan Pemberdayaan Pangandaran Mengaji
(GEBER PANGAJI) merupakan program yang
berupaya untuk mengentaskan buta aksara
Qur'an, serta terdiri dari 2 program utama yaitu
diperuntukkan bagi para siswa jenjang SD-
SMA/K, dan bagi masyarakat umum.. Adapun
tujuan pengabdian ini untuk: Meningkatkan
budaya magrib mengaji, terwujudnya formulasi
program magrib mengaji, dan terpenuhinya
Sumber Daya Manusia yang berkualitas di bidang
keagamaan. Pelaksanaan pengabdian masyarakat
menggunakan  prosedur  sebagai  berikut:
Brainstorming, Focus, Implementation, Evaluation
dan Reflection. Sasaran pengabdian sebanyak 111
relawan geber pangaji di desa Batukaras
Kabupaten Pangandaran dilaksanakan pada bulan
Agustus tahun 2023. Adapun hasil pengabdian
masyarakat ini sebagai berikut; 1)meningkatnya
motivasi anak dalam mengikuti magrib mengaji,
2)implementasi dalam optimalisasi program
Geber pangaji di Kabupaten Pangandaran, yaitu
dengan adanya target capaian magrib mengaji
fokus pada BTQ, Tahfidz dan fahmil qur’an serta
sistem evaluasi 3)terlaksananya pelatihan bagi
relawan geber pangaji.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk menciptakan para
penerus bangsa yang kaya dengan pengetahuan, mencerdaskan generas-
generasi yang memiliki kerpribadian yang berak mulia atau, sebagaimana
dijelaskan dalam sistem pendidikan nasional undang-undang no 20 tahun
20023 bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan yang dilaksanakan memiliki beberapa jenis yang dapat
diimplementasikan didalam kehidiupan, pelaksanaan tersebut diantaranya
pendidikan formal menurut undang-undang sistem pendidikan nasional
diantaranya pendidikan formal, non formal dan informal yang harus dilaksana
unsaling melengkapi dan memperkaya wawasan para penerus bangsa atau
peserta didik.

Pendidikan formal Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis,
berstruktur, bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya termasuk kedalamnya ialah
kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi,
dan latihan profesional, yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus.
Dan pendidikan formal juga merupakan lembaga pendidikan yang ditempuh
melalui jalur institusi yang sudah ditentukan dan ditetapkan, serta diatur oleh
sekelompok orang yang berwenang yang dalam hal ini pemerintah atau sebuah
yayasan, Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.

Jenis-jenis pendidikan dari mulai pendidikan formal, nonformal dan
infomal yang berpengaruh besar terhadap karakter anak terdapat pada
pendidikan informal dikarenakan waktu yang digunakan lebih lama, dan
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan berjejnanf akan berpengarus pada
karekter anak. Adanya kegiatan mengaji sangat berdampak untuk melepaskan
kebutaan baca alqura terutam unuk gnerasi muda. Terlepas dari kebutaan
alquran yang berisi petujuk bagi kaum muslim, pembekalan personal mengkaji
kitab-kitab assunah dan tafsir pengetahuan itu yang akan menjadi karakter
pada setiap anak didik, seperti beradab pada guru,orang tua dan berakhlakul
karimah.

Adanya kebijakan geber pangaji (gerakan pemberdayaan pangandaran
mengaji) sangat berdampak besar untuk tercapainya salah satu dari Tujuan
standar nasonal pendidikan, yang secara penelitian pada mengaji mengajarkan
kepada kepada anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua untuk membentuk
kepribadian akhlah mulia serta kecerdasan secara keagamaan. Dampak dari
kemajuan teknologi berapak kepada kegiatan dan kebiasaan baru pada orang
tua, anak-anak dan remaja, hal tersebut mimiliki dampak negatif pada kegiatan
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masyarakat termasuk pada kegiatan mengaji di kalangan remaja. Salah satu
desa di kecamatan cijulang kabupaten pangandaran yaitu didaerah Batukaras
dengan kapsitas data yang telah terdaftar di desa sebanyak 111 relawan geber
pangaji merupak implentasi dari kebijakan bupati pangandaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut kami bermaksud melakukan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat dengan tema Training of trainer relawan geber pangaji
upaya peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur'an di Desa Batukaras Di
Kabupaten Pangandaran.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk menciptakan para
penerus bangsa yang kaya dengan pengetahuan, mencerdaskan generas-
generasi yang memiliki kerpribadian yang berak mulia atau, sebagaimana
dijelaskan dalam sistem pendidikan nasional undang-undang no 20 tahun
20023 bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan yang dilaksanakan memiliki beberapa jenis yang dapat
diimplementasikan didalam kehidiupan, pelaksanaan tersebut diantaranya
pendidikan formal menurut undang-undang sistem pendidikan nasional
diantaranya pendidikan formal, non formal dan informal yang harus dilaksana
unsaling melengkapi dan memperkaya wawasan para penerus bangsa atau
peserta didik.

Pendidikan formal Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis,
berstruktur, bertingkat, berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya termasuk kedalamnya ialah
kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi,
dan latihan profesional, yang dilaksanakan dalam waktu yang terus menerus.
Dan pendidikan formal juga merupakan lembaga pendidikan yang ditempuh
melalui jalur institusi yang sudah ditentukan dan ditetapkan, serta diatur oleh
sekelompok orang yang berwenang yang dalam hal ini pemerintah atau sebuah
yayasan, Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Jenis-jenis
pendidikan dari mulai pendidikan formal, nonformal dan infomal yang
berpengaruh besar terhadap karakter anak terdapat pada pendidikan informal
dikarenakan waktu yang digunakan lebih lama, dan kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan berjejnanf akan berpengarus pada karekter anak. Adanya kegiatan
mengaji sangat berdampak untuk melepaskan kebutaan baca alqura terutam
unuk gnerasi muda. Terlepas dari kebutaan alquran yang berisi petujuk bagi
kaum muslim, pembekalan personal mengkaji kitab-kitab assunah dan tafsir
pengetahuan itu yang akan menjadi karakter pada setiap anak didik, seperti
beradab pada guru,orang tua dan berakhlakul karimah.
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METODE

Rancangan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Batukaras menyasar
pada pelaksanaan mengaji pada masyarakat, dan metode yang digunakan kami
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Batukaras adalah PAR
(Participatory Action Research). Menurut Yoland Wadworth PAR adalah istilah
yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru, ilmu
pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional
atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses
sosial dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai “Apa
kasus yang terjadi?” dan “Apa implikasi perubahannya?” yang dipandang
berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi problematis, dalam
mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.

Partisifasi dalam geber pangaji telah dilakukan Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut kami menggunakan teknik pelatihan secara masyaraka
di daerah Batukaras, dengan adanya pengajian ibu-ibu, usia dewasa, remaja
dana anak-anak, akan tetapi permasalahan di temukan dikalah remaja di
daerah Batukaras. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut kami
menggunakan teknik penyuluhan secara langsung serta intervensi pada
pemerintah desa dan relawan di wilayah penelitian kami. Bentuk pelatihan
yang kami lakukan adalah terjun langsung mengajar geber pangaji dan
melakukan intervensi kepada pemerintah membuat kebijakan tentang program
geber pangaji. Kolaborasi Indonesia Mengaji Chapter Pangandaran yang
diwujudkan dengan nama Gerakan Pemberdayaan Pangandaran Mengaji
(GEBER PANGA]JI) merupakan program yang berupaya untuk mengentaskan
buta aksara Qur'an, serta terdiri dari 2 program utama yaitu diperuntukkan
bagi para siswa jenjang SD-SMA /K, dan bagi masyarakat umum. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat menggunakan metode Service Learning (SL) dengan
prosedur sebagai berikut: Brainstorming, Focus, Implementation, Evaluation
dan Reflection. Sasaran pengabdian sebanyak 111 relawan geber pangaji di
Kabupaten Pangandaran dilaksanakan pada bulan agustus 2023. Adapun hasil
pengabdian masyarakat ini sebagai berikut;

1. Meningkatnya motivasi mengaji pada anak, remaja, dewasa dan
orang tua dalam mengikuti geber pangaji,

2. Implementasi Training of trainer relawan geber pangaji upaya
peningkatan kualitas pembelajaran Al Qur'an di Desa Batukaras
sebagai formulasi dalam optimalisasi program geber pangajidi
Kabupaten Pangandaran, yaitu dengan adanya target capaian,
terlaksananya pelatihan bagi relawam Sehingga ditarik kesimpulan
kegiatan pengadian ini berdampak pada peningkatan pelaksanaan
geber pangaji di desa Batukaras dengan program pendampingan
berkelanjutan sehingga geber  pangaji menjadi laboratorium
pendidikan islam bagi STIT NU Al farabi Pangandaran.

Rancangan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Batukaras menyasar
pada pelaksanaan mengaji setelah magrib, dan metode yang digunakan kami
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Batukaras adalah PAR
(Participatory Action Research). Menurut Yoland Wadworth PAR adalah istilah
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yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru, ilmu
pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional
atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses
sosial dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai “Apa
kasus yang terjadi?” dan “Apa implikasi perubahannya?” yang dipandang
berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi problematis, dalam
mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.

Penelitian yang kami lakukan pada proses terselenggaranya geber pangaji

di Desa Batukaras dengan jumlah pengajian mingguan, pengajian bulanan,08
DKM dan 06 DTA di desa Batukaras Dalam pelaksaan nya kami ikut
berpartisipasi dalam ngajar mengajar dan sekaligus penelitian langsung dengan
observasi ke lapangan.

e Brainstorming, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1)Identifikasi masalah menggali informasi program mengaji dari
berbagai sumber tertulis maupun elektonik, 2) Identifikasi peluang pada
komunitas sebagai langkah menemukan solusi,

e Focus, 1)Menguraikan konsep program geber pangaji sebagai comunity
based education, 2)menjelaskan konsep geber pangaji sebagai formulasi
dalam optimalisasi program magrib mengaji.

o Implementation, Pendampingan geber pangaji terhadap pengajian
mingguan, pengajian bulanan, kemudian pada 8 DKM dan 6 DTA di
desa Batukaras Kabupaten Pangandaran.

e Evaluation, pengukuran dampak terhadap pengabdian yang dilakukan
terhadap komunitas serta evaluasi untuk tindak lanjut dari program
pengabdian agar menjadi program yang berkelanjutan bagi komunitas.

e Reflection, pemerintah desa, relawan dan mahasiswa melakukan refleksi
keterhubungan antara pengalaman layanan mahasiswa ke masyarakat
dengan kebijakan  dengan menjadikan program mengaji sebagai
laboratorium perguruan tinggi dalam mengambangkan pendidikan
agama islam berbasis masyarakat melalui pengembangan konsep desain
geber pangaji (Kadir, 2021).

Gambar 1. Prosedur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 01 Agustus -
29 Agustus 2023. Berikut rangkaian kegiatan pengabdian masyakat berbasis
Kemitaraan Universitas Masyarakat dengan menggunakan metode service
learning pada program pendampingan Training of trainer relawan geber
pangaji upaya peningkatan kualitas pembelajaran Al Qur'an di Desa Batukaras
dalam optimalisasi program geber pangaji di Desa Batukaras.
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Tahap 1. Brainstorming

Proses untuk menghasilkan gagasan dan pemecahan masalah salahsatunya
menggunakan teknik brainstorming (Lestari, 2022). Pada kegiatan ini, kelompok
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada kegiatan magrib mengaji di
Kab. Pangandaran. Teknik Brainstorming dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut: 1) penyampaian informasi dan motivasi, 2)identifikasi dengan
mengekplorasi berbagai ide dan gagasan, 3)klasifikasi 4)verifikasi 5), dan
6)konklusi (penyepakatan) (Abdullah Sani, 2014). Pada tahap ini dilakukan
untuk mengeksplorasi masalah komunitas, selajutnya mengaitkan masalah
komunitas pada topik perkuliahan, mengidentifikasi fokus masalah dan
peluang di komunitas dan melakukan diskusi solusi dengan komunitas (Kadir
2021).

Gambar 2. Brainstorming
Selanjutnya Tim Pengabdi mengeksplorasi lebih mendalam terhadap
masalah yang terjadi pada komunitas dilakukan untuk mempotret kondisi
awal sebelum pelaksanaan pengabdian, dengan hasil temuan sebagai
berikut:

Tabel 1. Analisis Pre Test

No. Uraian Masalah Komunitas Solusi Yang
Dibutuhkan

1 Sumber daya Rentang wusia wustad- Diperlukan kaderisasi
manusia pada wustadzah 30 - 50 tahun ustadz-ustadzah
program magrib dan telebih  banyak
mengaji; ustadz-ustadzah  yang

mendekati  usia 50
tahun.

2 | Peserta didik yang  Masjid paling sedikit 5  Diperlukan upaya
mengikuti dan terbanyak 20 orang | optimalisasi gerakan
program  magrib | dan rata-rata sebanyak | geber pangaji
mengaji 38orang anak pada

setiap masjid. Magrib
mengaji terlaksana di
masjid-masjid  tertentu
tidak menyeluruh.
3 | Peserta didik yang Masih terdapat remaja Diperlukan  metode
mengikuti yang  belum lancar pengajian yang
program  magrib membaca al-qur’an. menarik bagi generasi
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mengaji milenial
4 | Metode Sebagian besar | Belum adanya
pembelajaran menggunakan metode | formulasi panduan
magrib mengaji; pengajian klasikal. pelaksanaan program
geber pangaji

5 Evaluasi magrib Evaluasi magrib Belum dilakukannya

mengaji; mengaji melalui evaluasi secara rutin
dilakukan keetika dan berkelanjutan
pnyuluhan pada tempat
mengaji.

6 masyarakatumum Minimnya partisifasi Dibutuhkannya
Kalangan remaja dan motivasi dan
orang tua 5 sampai 10 penyuluhan bagi
orang dari setiap dusun masyarakat untuk
yang mengkuti peningkatan
pengajian. keasadaran petingnya

mengaji

Selanjutnya kelompok Pengabdi mengeksplorasi lebih mendalam
terhadap masalah yang terjadi pada komunitas melalui wawancara yang
dilakukan untuk mempotret kondisi awal sebelum pelaksanaan pengabdian.
Rentang usia peserta didik yang mengkuti magrib mengaji. Sebagian besar
anak-anak yang mengikuti program magrib mengaji sebagian besar
merupakan anak usia paud dan SD/MI, anak SMP/MTS ditemukan
dibeberapa masjid dan anak usia SMA/SMK sangat sedikit yang mengikuti
magrib mengaji. Sehingga diambil kesimpulan bahwa anak usia dini sampai
sekolah dasar sebagian besar masih mengikuti magrib mengaji dan remaja
tergolong sedikit. Kemampuan Baca Qur’an; Rata-rata remaja sudah bisa
baca alqur'an meskipun ada beberapa yang dikategorikan belum lancar.
Diperlukan metode pengajian yang menarik bagi generasi milenial.Kendala
program magrib mengaji; ketergantungan anak-anak dan remaja pada gadet,
kurang dukungan orang tua, keaktifan peserta didik, anak malas karena
banyak kegiatan disekolah, Jarak yang lumayan jauh, tidak ada sinergi orang
tua dengan penyelenggara program magrib mengaji, anak-anaknya susah
masuk mengaji dan tenaga pengajar kurang.

Tahap 2:Fokus
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Pendampingan pengabdian ini fokus pada penyusunan Geber pangaji.
Mengingat magrib mengaji merupakan bagian dari pendidikan islam di
masyarakat. Dimana kurikulum Pendidikan Agama Islam memiliki kedudukan
sangat penting untuk membentuk kepribadian seseorang (Nurmadiah, 2016).
berhasil dan tidaknya proses

Pendidikan, termasuk juga pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
ditentukan oleh kurikulum, apakah mampu membangun kesadaran kritis
terhadap peserta didik atau tidak (Yamin, 2009).

Tahap 3:Implementasi

Pelaksanaan pendampingan Training of trainer relawan geber pangaji
dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2023 di aula desa Batukaras, Jumlah peserta
relawan sebanyak 111 relawan dari 3 orang perwakilan setiap RT di desa
batukaras kecamatan cijulang.

Tahap 4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan terhadap komunitas sasaran pengabdian sebagai
bentuk refleksi yang dilakukan dalam banetuk jurnal, tes tertulis, observasi
partisipasi dengan rubrik untuk mengukur ketercapaian akademik sasaran
pengabdian. (Setyowati & Permata, 2018). Evaluasi pasca pelaksanaan
pendampingan. Untuk mengukur hasil pelaksanaan pendampingan tim
pengabdi melakukan observasi lapangan.

T— P

Gambar 5. Kegiatan mengaji peserta didik mengaji

Dari hasil pengukuran tersebut didampat dampak program terhadap
masalah komunitas diantaranya; kegiatan pendampingan memberikan manfaat
bagi pada program magrib mengaji merupakan pendidikan agama berbasis
komunitas/masyarakat. Training of trainer relawan geber pangaji diterapkan
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dalam pelaksanaan magrib mengaji dan pengajian orang tua sebagai pedoman
pelaksanaan geber pangaji sehingga meningkatkan. Penerapan setelah Training
of trainer relawan geber pangaji upaya peningkatan kualitas pembelajaran Al
Qur'an di Desa Batukaras pada orang tua remaja dan anak-anak, dengan
beretambahnya jumlah peserta yang mengikuti pengajian berdasarkan
tingkatan, akan tetapi masih belum berdampak besar peserta dari kaum remaja.

Tahap 5. Refleksi

Setelah kegiatan pengabdian selesai relawan dan mahasiswa kkn
melakukan refleksi terhadap dampak program pengabdian yang dilakukan.
Dampak terhadap Training of trainer relawan geber pangaji upaya peningkatan
kualitas pembelajaran Al Qur'an di Desa Batukaras yang telah diukur dengan
penijauan pelaksanaan dari pengajian mingguan, bulanan, kegiatan DTA dan
kegiatan DKM di desa Batukaras. Melalui laboratorium pendidikan tersebut
diharapkan dapat terjadi kerjasama berkelanjutan khususnya dalam
pengembangan sumber daya manusia untuk mengawal berjalannya program
magrib mengaji. Mengingat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
suatu kebijakan diantaranyaa ketersediaan tenaga pengajar dan peran serta
masyarakat (Wahyu, 2018).

SIMPULAN

Kolaborasi Indonesia Mengaji Chapter Pangandaran yang diwujudkan
dengan nama Gerakan Pemberdayaan Pangandaran Mengaji (GEBER
PANGAJI) merupakan program yang berupaya untuk mengentaskan buta
aksara Qur'an, serta terdiri dari 2 program utama yaitu diperuntukkan bagi
para siswa jenjang SD-SMA/K, dan bagi masyarakat umum.. Adapun tujuan
pengabdian ini untuk: Meningkatkan budaya magrib mengaji, terwujudnya
formulasi program magrib mengaji, dan terpenuhinya Sumber Daya Manusia
yang berkualitas di bidang keagamaan. Pelaksanaan pengabdian masyarakat
menggunakan dengan prosedur sebagai berikut: Brainstorming, Focus,
Implementation, Evaluation dan Reflection. Sasaran pengabdian sebanyak 111
relawan geber pangaji di desa Batukaras Kabupaten Pangandaran
dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2023. Adapun hasil pengabdian
masyarakat ini sebagai berikut; 1)meningkatnya motivasi anak dalam
mengikuti magrib mengaji, 2)implementasi dalam optimalisasi program Geber
pangaji di Kabupaten Pangandaran, yaitu dengan adanya target capaian
magrib mengaji fokus pada BTQ, Tahfidz dan fahmil qur’an serta sistem
evaluasi 3)terlaksananya pelatihan bagi relawan geber pangaji. Sehingga ditarik
kesimpulan kegiatan pengadian ini berdampak pada peningkatan pelaksanaan
magrib mengaji di kabupaten pangandaran dengan program pendampingan
berkelanjutan sehingga magrib mengaji menjadi laboratorium pendidikan islam
bagi STIT NU Al farabi Pangandaran.
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